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Abstrak Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SBlJTdiada 3 (tiga) komponen utama
yang mempengaruhinya, yaitu bahan ajar, kompondaygmean mahasiswa dan komponen
pengujian. Ketiga komponen tersebut bersama-sameenmtgan keberhasilan proses belajar
dalam SBJJ.

Peran utama tutor adalah sebagai: (1) “pemicu”“gamacu” kemandirian mahasiswa dalam
belajar, berpikir dan berdiskusi di kelas tigh dan (2) “pembimbing, fasilitator, dan
mediator” mahasiswa . Agar tutor tidak terjebd&lam situasi perkuliahan biasa, terbina
hubungan bersetara, tutor dapat memainkan pgezeam di atas, dan tutorial berjalan efektif,
tutor perlu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yaegiungsi untuk: (1) membangkitkan
minat mahasiswa terhadap materi yang sedaiigahds, (2) menguji pemahaman
mahasiswa terhadap materi pelajaran, (3) memaneiabasiswa agar berpartisipasi aktif
dalam kegiatan tutorial, (4) mendiagnosis kelban-kelemahan mahasiswa, dan (5)
menuntun mahasiswa untuk dapat menjawab masalahsgdang dihadapi

Agar tutorial berlangsung efektif, tutor harus mi&ngj prosedur tutorial yang telah ditetapkan
oleh UT dan mampu menyusun atau merancang peratghkaial yang terdiri dari : (1) Peta
kompetensi (2) Peta konsep (3) Rancangan Ak$vitaitorial (RAT), (4) SAT, (5)
Penilaian Tugas-tugas Tutorial.

Dalam pelaksanaan tutorial, tutor harus memiligtekampilan dasar tutorial yang meliputi
keterampilan : (1) bertanya, (2) memberikan perayjuat(3) mengadakan variasi, (4)
menjelaskan, (5) membuka dan menutup tutorialn{énbimbing diskusi kelompok kecil, (7)
mengelola kelas, (8) tutorial kelompok kecil damgpangan.

Beberapa kendala dalam pelaksanaan tutorial progtadi ilmu perpustakaan, diantaranya :
(1) tempat tutorial tidak menetap di satu tempahirsgga membingungkan baik mahasiswa
maupun tutor pada saat awal kegiatan tutorial r(@ng kelas yang digunakan kurang
representatif (3) materi beberapa modul sulit kntlipahami dan tumpang tindih dan
distribusinya tidak merata serta terlambat ditarimmahasiswa, (4) beberapa pokjar tidak bisa
melaksanakan tutorial sesuai jadwal yang ditentugnpengurus pokjar tidak selalu ada di
tempat kegiatan tutorial (6) Tidak tersedianyalitasi pendukung untuk proses pembelajaran (7)
Tutor tidak menguasai materi dan pelaksanaan kaytatorial tidak didasarkan pada RAT/SAT
yang telah disusun.

Untuk meningkatkan kompetensi tutor, diperlukantgyeelatihan dengan tujuan meningkatkan
: (1) kemampuan tekni@echnical and skill)(2) kemampuan sosighuman /social skill(3)
kemampuan konseptuétonceptual skill).Disamping peningkatan kompetensi, seorang tutor
juga harus berusaha meningkatkan kualifikasi pekalichya

Kata kunci : Universitas Terbuka, tutorial, tutor

PENDAHULUAN

Universitas Terbuka (UT) adalah Perguruamgdi Negeri ke-45 di Indonesia yang
diresmikan pada tanggal 4 September 1984, berdasdt&putusan Presiden Rl Nomor 41
Tahun 1984. UT didirikan dengan tujuan: (1) menkaerikesempatan yang luas bagi warga
negara Indonesia dan warga negara asing, di mangeppat tinggalnya, untuk memperoleh
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pendidikan tinggi; (2) memberikan layanan pendidikanggi bagi mereka, yang karena
bekerja atau karena alasan lain, tidak dapat mekan) pendidikannya di perguruan tinggi
tatap muka; (3) mengembangkan program pendidikaadeakik dan profesional sesuai
dengan kebutuhan nyata pembangunan yang belum lbaik@mbangkan oleh perguruan
tinggi lain.

Sistem pembelajaran yang dilaksanakan diadalah sistem belajar jarak jauh dan
terbuka. Istilah jarak jauh berarti pembelajaraakidilakukan secara tatap muka, melainkan
menggunakan media, baik media cetak (modul) maumam-cetak (audio/video,
komputer/internet, siaran radio, dan televisi). N@kerbuka adalah tidak ada pembatasan
usia, tahun ijazah, masa belajar, waktu registdasi,frekuensi mengikuti ujian. UT memiliki
empat fakultas dan satu program pascasarjana yangwmarkan lebih dari 30 program studi
dengan jenjang yang bervariasi meliputi: (1) PaogrMagister, (2) Program Sarjana/S1
(FKIP, FMIPA, FEKON, FISIP) (3) Program Diploma(D®3 dan D4) (4) Sertifikat.
(http://www.ut.ac.id/tentang-ut.html

Pada tahun 1992 FISIP-UT membuka programi $imu Perpustakaan diawali dengan
dibukanya Program Diploma 2 (D2) atas kesepakdffirdengan Perpustakaan Nasional .
Selanjutnya untuk menyiapkan masyarakat menjadistagawan/pekerja informasi yang
profesional serta memiliki tingkat aplikasi keilnmuai bidang perpustakaan yang tinggi,
dibuka Program Sarjana Strata 1 (S1) - limu Peghasin

Dalam penyelenggaraanpendidikan program studi ilmu perpustakaalT bekerja
sama dengan semuaperguruantinggi negeridan sejumlahperguruantinggi swastaserta
instansi yangrelevan yang adadi Indonesia.Di setiap provinsi atau kabupaten/kota yang
terdapat perguruan tinggi negeri, tersedia unit layanan UT yang disebut UPBJJ-UT.
Perguruantinggi negeri setempatberperansebagaiPembina UPBJJ-UTserta membantu
dalam penulisan bahan ajar, bahan ujian, pelaksanaantutorial, praktek/praktikum,
dan ujian.

Untuk meningkatkan kompetensi tutor padgmam studi ilmu perpustakaan, PAU-PPI
Universitas Terbuka berupaya melakukan standardisaalifikasi tutor lewat kegiatan
pelatihan tutor yang didanai oleh Program Hibah Ketisi P3AI-TPSDP-ISS Grant. Tujuan
utama dari pelatihan ini adalah untuk membekalapgator dengan ilmu dan keterampilan
yang mereka butuhkan untuk menyelenggarakan tuseGara baik, sistematis serta efektif

dan efisien.



PEMBAHASAN
A. Perencanaan Tutorial Program Studi IImu Perpustakaan di Universitas Terbuka

Menurut Ratnawati (2006), dalam sistem pdikdn jarak jauh (SBJJ) yang
diselenggarakan oleh Universitas Terbuka (UT) ade lkomponen utama yang tidak
semuanya terdapat dalam sistem belajar tatap ni{édana komponen itu adalah bahan
ajar, registrasi, distribusi bahan bahan ajar,gwde®lajar dan evaluasi.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajarad B& UT, ada 3 (tiga) komponen utama
yang mempengaruhinya, yaitu bahan ajar, kompon&aygean mahasiswa dan komponen
pengujian. Ketiga komponen tersebut bersama-samanmtigkan keberhasilan proses belajar
dalam SBJJ. Bahan ajar dan pengujian merupakan doenp yang relatif mudah
dikendalikan kualitasnya karena ditangani langsofgh institusi, sementara komponen
layanan mahasiswa agak sulit dikendalikan kualtadkarena tidak sepenuhnya ditangani
oleh institusi, melainkan salah satunya ditangésh tutor-tutor yang berada di daerah.
DalamPedoman TutorialPraktik, dan Praktikum (http://utsurabaya.files.wordpress.com/2010/ 07/
pedoman-ttm.pdfijelaskan bahwéutorial (tutoring) adalahbantuanataubimbinganbelajar
yangbersifatakademik,yangdiberikanoleh seseoranffutor) kepadamahasiswgtuteg
untuk membantukelancaranprosesbelajar mandiri mahasiswa secanaeroranganatau
kelompok, berkaitandenganmateri. Tutorial dilaksanakarsecaratatap muka atau jarak
jauhberdasarkakonsepbelajarmandiri.

Kegiatantutorial melibatkan orang yang mengajar/ memberi bantuan yang disebut
tutor dan orang yang belajar atau yang diberi bantuan belajar(tuted. Terdapat
bahan/sumbebelajar di antara tutordan tutee yang merupakansumberilmu yang dikaji
oleh tutee bersamatutor. Selanjutnya,di antara tutor dan tutee terjadi interaksi
atau komunikasi, dan inilah yang merupakan inti dari tutorial (http://publikasiilmiah.
ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/2336/ 9%2Q@ajalf? sequence=1)

Konsepbelajar mandiri dalamtutorial mengandungpengertian, bahwa tutorial
merupakan bantuan belajaryang diarahkan pada upaya memicu dan memacu
kemandirian dan disiplin-diri mahasiswa dalam belajar;jnisiatif mahasiswasendiri
melakukanprosesbelajar,denganminimalisasiintervensidari pihak tutor. Prinsip yang
harus tetap dipegang dalam aktivitas tutorial adalah “kemandirian mahasiswa”
(student’s independenkydika mahasiswatidak belajar di rumah, dan datangke suatu
kegiatantutorial dengan‘kepala kosong’ makayangterjadi adalah“perkuliahan”biasa,
bukantutorial. Secara&konseptual, tutoriaharusdibedakarmdengan‘kuliah” yang umum

berlakudi perguruartinggi tatapmuka,dimanaperan dosesangabesar.
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Peranutama tutor adalah sebagai: (1) “pemicu” dan “pemacu” kemandirian
mahasiswalalambelajar,berpikir dan berdiskusidi kelas tutorial; dan (2) “pembimbing,
fasilitator, dan mediator’ mahasiswadalam membangupengetahuannilai, sikap dan
keterampilanakademikdan profesionalsecaramandiri, dan/atau dalammenghadapatau
memecahkan masalah-masalahyang dihadapi mahasiswa dalam aktivitas belajar;
memberikan bimbingan dan panduan agar mahasiswadapat belajar sendiri untuk
memahami materi; memberikan umpan balik kepada mahasiswa, memberikan
pengajaran,baik secaratatap muka maupun melaluialat komunikasi, dan memberikan
dukungan dan bimbingan, termasuk memotivasi dan membantu mahasiswa
mengembangkaketerampilarbelajarnya.

Agar tutor tidak terjebak dalam situasi perkuliahan biasa, terbina hubungan
bersetara,tutor dapatmemainkanperan-perardi atas,dan tutorial berjalanefektif, tutor
perlu menyiapkanpertanyaan-pertanyaan yangerfungsi untuk: (1) membangkitkan
minat mahasiswa terhadap materi yang sedang dibahas, (2) menguji pemahaman
mahasiswaerhadapmateri pelajaran,(3) memancingmahasiswaagarberpartisipasi aktif
dalam kegiatan tutorial, (4) mendiagnosiskelemahan-kelemahamahasiswa,dan (5)
menuntun mahasiswantuk dapatmenjawabmasalalyangsedanglihadapi(Hymandalam
Suroso0,1992) (http://utsurabaya.files.wordpress.com/2010/ @tgnan-ttm.pdf).

Beberapaprinsip dasar tutorial yang sebaiknya dipenuhi oleh tutor agar
penyelenggaraatutorial yang efektif, dan tidak terjebak pada situasi perkuliahan
biasa adalah: (1) interaksi tutor-tutee sebaiknya berlangsungpada tingkat
metakognitif yaitu tingkatan berpikir yang menekankan pada pembentukan
keterampilan®“learning how to learn” atau “think how to think’ (mengapademikian,
bagaimanahal itu bisa terjadi,dsb); (2) tutor harus membimbingtutee denganteliti
dalam keseluruhanlangkah proses belajar yang dijalanioleh tutee; (3) tutor harus
mampumendorongutee sampaipadataraf pengertian(understandiny yang mendalam
sehingga mampu menghasilkan pengetahuan(creatg yang tahan lama; (4) tutor
seyogianya menghindarkan diri dari pemberian informasi semata (transfer of
knowledgénformation), dan menantang tutee untuk menggali
informasi/pengetahuansendiri dari berbagai sumber belajar dan pengalaman
lapangan;(5) tutor sebaiknyamenghindarkardiri dari upaya memberikanpendapat
terhadapkebenaran dan kualitas komentar atau sumbang pikiran (brainstroming
tutee; (6) tutor harus mampumenumbuhkardiskusi,komentardan kritik antartutee,

sehinggadapatmeningkatkarkemampuarintelektual, psikomotorik, sikap demokrasi,
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kerjasama, dan interaksi antartutee;(7) segala kuputusan dalam tutorial sebaiknya
diambil melalui proses dinamika kelompok di mana setiap tutee dalam kelompok
memberikan sumbangikirannya; (8) tutor sebaiknyamenghindaripola interaksitutor-
tutee, dan mengembangkamola interaksi tutee-tutee; (9) tutor perlu melakukan
pelacakanlebih jauh (probing terhadapsetiap kebenaran jawabastaupendapatutee,
untuk lebih meyakinkantutee ataskebenaranawabanataupendapatyang dikemukakan
tutee. (Anda yakin demikian, mengapa, apa alasannya?);(10) tutor seyogianya
mampu membuatvariasi stimulasi/rangsanganuntuk belajar, sehingga tutee tidak
merasabosan, jenuh, dan/atau putusasa; (11) tutor selayaknyamemantaukualitas
kemajuan belajar tutee dengan mengarahkankajian sampai pada taraf pengertian
yang mendalam (indepth understandiny (12) tutur perlu menyadari kemungkinan
munculnya potensi masalah interpersonal dalam kelompok, dengan segera
melakukanintervensi skala kecil untuk memelihara efektivitas proses kerja dan
dinamika kelompok; (13) tutor perlu senantiasekerjasamépowerwith) denganutee,
danselalubertanggungjawahtasprosesbelajardalam kelompokAkan tetapi, sewaktu-
waktu tutor juga haruslepastangan(power off) bila prosesbelajartuteetelah berjalan
dengarbaik.

Agar tutorial berlangsung efektif, tutorric@ mengikuti prosedur tutorial yang telah
ditetapkan oleh UT dan mampu menyusun atau mergmnangkat tutorial seperti tersebut
dalam Pedoman TutorialPraktik, danPraktikum (http://utsurabaya.files.wordpress.com /2010/

07/pedoman-ttm.pyjfyang terdiri dari :

(1) Peta kompetens , yang merupakan kemampuan-kemampuarang diharapkan
dapat dimiliki atau dikuasai mahasiswa setelah mempelajari suatu mata kuliah
tertentu. Kompetensimatakuliah dikembangkanoleh para pakar melalui kegiatan
Analisis Instruksional, dan terdapadi awal Buku Materi Pokok setiap matakuliah.
Setiaptutor perlu memahamipeta kompetensi matakuliami, agartutorial efektif dan
tujuanmatakuliahbisatercapai.

(2) Peta konsep, yang merupakan alat bantu untuk mengorganisasikatenm
suatu perkuliahan yang digunakan untuk menggamimarkaterkaitan yang
kompleks antar gagasan atau konsep. Melalui petsdm seseorang dihadapkan
pada keutuhan dan keterkaitan konsep yang sedgmgaghri. Konsep disajikan
dalam sajian yang bersifat hirarkhis dimulai daonkep yang paling umum di
bagian paling atas atau bagian tengah diagram kiamsep dilanjutkan dengan

uraian lebih speisifik dari konsep-konsep lain ydmgkaitan di bawahnya
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(3) Rancangan Aktivitas Tutorial (RAT), yang merupakan rencana program kegiatan
tutorial untuk satu mata kuliah selama satu semegsiggmemuat deskripsi singkat mata
kuliah, kompetensi umum, kompetensi khusus, polkakasan, sulpokok bahasanmodel
tutorial; tugas tutorial dan bobogstimasiwaktu; daftarpustaka dan pertemuan tutorial
(Suciati, 2006).Untuk mata kuliahberpraktik, RAT juga harus memasukkarancangan
kegiatanpraktik yang akandilakukanselamakegiatantutorial berlangsung. Berikut adalah
contoh RAT Pengembangan Perpustakaan Digital (PUST4317/3SKS)



Matakuliah
Kode/ SKS
Nama Pengembang

Deskripsi Singkat
Matakuliah

Kompetensi Umum

Rancangan Aktivitas Tutorial
(RAT)

: Pengembangan Perpustakaan Digital

: PUST4317/3SKS

: Drs. Hari Santoso, S.Sos
: Matakuliah ini membahas tentang pengertian, nardfan kelebihan perpustakaan digital, komponen
perpustakaan digital dan format dokumen,distiikakeksi dan persoalan budget perpustakaan digital

membuat dokumen digital dengan format PDF, ldetis dan metadata untuk mengelola perpustakaaal dig

WINISIS untuk basis data perpustakaan digital, fganan perpustakaan digital menggunakan HTML dan

XML, mengelola perpustakaan digital mengguna&aeenstonemengelola perpustakaan digital

menggunakasreenstone 2
: Diharapkan setelah mengikuti perkuliahan ini nsgaa mampu menerapkan basis data dan metadata

sederhana dalam pengelolaan perpustakaan digitglmenggunakan perangkat lunak WINISIS, HTML dan

Xml dan Greenstone

Tugas
No | Kompetensi Khusus | Pokok Bahasan | Sub Pokok Bahanasan | Model Tutorial TSJIOI’Ia] Estimas Tutorial
aftar Waktu Ke-
Pustaka
1 2 3 4 5 6 7 8
Mahasiswa dapat 1. Pengertian, | 1. Pengertian, manfaat| Ceramah, 1
menjelaskan manfaat dan dan kelebihan dan tanya jawab
pengertian, manfaat , kelebihan perpustakaan digital Pengembanga
kelebihan , komponen perpustakaan 2. Alasan, manfaat, Perpustakaan
perpustakaan digital digital serta komponen Digital. Jakarta _
1 | dan format dokumen perpustakaan digital - Universitas 120 menit

2. Komponen
perpustakaary
digital dan

1. Pengetahuan dasar

tentang komputer

2. Format dokumen

Terbuka, 2014




format
dokumen

digital

Mahasiswa mampu Distribusi koleksi| 1. Distribusi koleksi Presentasi, p
_ - . , engembangan
menjelaskan tentang | dan persoalan perpustakaan digital| diskusi, tanya Perpustakaan
distribusi koleksi dan | budget 2. Persoalan budget | jawab, Digital, Jakarta
persoalan budget perpustakaan perpustakaan digital| praktik/latihan gt e 120 menit
erpustakaan dicital | diaital keterampilan, : Universitas
perpu 9l 'al Terbuka, 2014
Mahasiswa mampu | Membuat 1. Membuat dokumen | Presentasi, Tugas Tutorial
menerapkan dokumen| dokumen digital digital dengan format diskusi, tanya 1
digital dengan format | dengan format PDF _ jawab
2. Mengelola doikumern Pengembangan
PDF PDF
PDF Perpustakaan | 120 menit
Digital. Jakarta
: Universitas
Terbuka, 2014
Mahasiswa mampu | Basis data dan 1. Basis data Presentasi, Pengembangah
menerapkan basis data metadata untuk | 2. Metadata diskusi, tanya P
iawab erpustakaan
dan metadata sederhaphaengelola J Oy Digital. Jakarta
untuk mengelola perpustakaan praktik/latihan S 120 menit
takaan digital | digital keterampilan : Universitas
perpustakaan digita igita Terbuka, 2014
Mahasiswa mampu | WINISIS untuk | 1. Mengenal WINISIS | Presentasi, Tugas Tutorial
menerapkan basis data 2. Manajemen data diskusi, tanya 2
pengelolaan basis data pfer_pustakaan menggunakan jawab 120 _
menit
menggunakan digital WINISIS Pengembangan
Perpustakaan

perangkat lunak

Digital. Jakarta




WIN/ISIS

: Universitas
Terbuka, 2014

Mahasiswa mampu | Manajemen 1. Mengenal HTML Presentasi,
menerapkan perpustakaan 2. Menulis dokumen fjiSkUSi, tanya Pengembanga
pengelolaan digital HML jawab, Perpustakaan
perpustakaan digital | menggunakan prakt|kllat_|han -
keterampilan Digital. Jakartal 120 menit

menggunakan HTML | HTML dan XML . Universitas
dan XML Terbuka, 2014
Mahasiswa mampu | Mengelola 1. Greenstone Presentasi, Tugas Tutorial
menerapkan perpustakaan 2. Menggunakan diskusi, tanya 3
pengelolaan digital Greenstone jawab
perpustakaan digital | menggunakan Pengembanga
menggunakan Greenstone Perpustakaan | 120 menit
Greenstone Digital. Jakarta

: Universitas

Terbuka, 2014
Mahasiswa mampu | Mengelola 1. Teknik penelusuran | Presentasi,
menerapkan basis dataperpustakaan tingkat lanjut pada | diskusi, tanya
dan metadata sederhandigital koleksiGreenstone | jawab, Pengembanga
dalam pengelolaan menggunakan 2. Membuat koleksi praktlkllat'lhan Perpustakaan

. Greenstone 2 Greenstone keterampilan -

perpustakaan digital Digital. Jakartal 120 menit
yang menggunakan : Universitas

perangkat lunak
WINISIS, HTML dan
XML dan Greenstone

Terbuka, 2014




(4) Satuan Aktivitas Tutorial (SAT). SAT merupakan rencana kegiatan untuk setiap
kali pertemuan tutorial yang memberikan petunjukcasa rinci tentang proses
pembelajaran yang dilakukan dalam satu kali persamtutorial. (Suciati, 2006). RAT
merupakanpenjabaranlebih jauh/lengkapdari RAT yangmemuat:identitasmata kuliah,
tujuan pembelajaranumum atau kompetensidasar; tujuan pembelajaraumum atau
indikator-indikator hasil belajar; pokok bahasan/subpokok bahasan;model tutorial;
tahapan kegiatan tutorial; rincian aktivitas/tugas/praktiktutor dan mahasiswauntuk
setiap tahapahegiatantutorial; alokasi waktu per tahapankegiatantutorial; dan daftar
rujukan.

(5) Berikut adalah bagamertemuartatapmuka dan SAT mata kuliaRengembangan
Perpustakaan Digital (PUST4317/3SKS)

Tutorial 1 Tutorial 2 |, Tugas 1dan Tutorial 4
Tutorial 3
Tutorial 8
dan Kegiatan ‘I'Tugars 3 d;n - Tutorial 6 T.'i,'gas 2 ::I? »
Meramgkum utorial utoria

Satuan Acara Tutorial

(SAT)

Tutorial ke- 1

Kode/ Nama Matakuliah PUST4317/Pengembangan Bed@aan Digital

SKS 3 SKS

Nama Pengembang Drs. Hari Santoso, S.Sos.

Kompetensi Umum Diharapkan setelah mengikuti péakah ini mahasiswa
mampu menerapkan basis data dan metadata sedddiama
pengelolaan

Kompetensi Khusus Mahasiswa dapat menjelaskan pgeargenanfaat , kelebihan
, komponen perpustakaan digital dan format dokumen

Pokok Bahasan 1. Pengertian, manfaat dan kelebihan perpustakaaaldigi
2. Komponen perpustakaan digital dan format dokumen

Sub Pokok Bahasan 1Pengertian, manfaat dan kelebihan perpustakaataldigi
2. Alasan, manfaat, serta komponen perpustakaanIdigita
3. Pengetahuan dasar tentang komputer
4. Format dokumen digital
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No Tahapan

Rincian K egiatan

1 | Persiapan Tutorial

N =

. Mempersiapkan bahan ajar/modul dan ringkasan

. Mempersiapkan catatan tutorial

Mempersiapkan daftar presensi mahasiswa

materi/handout

4. Tutor membuka acara tutorial

1. Tutor memperkenalkan diri dan berusaha mengenal
mahasiswa

2. Tutor menjelaskan tujuan dan komponen penilaian
tutorial

3. Tutor menjelaskan target kompetensi dan ruang lipgk

. materi yang akan dibahas dalam 1 semester
2 | Kegiatan Pendahuluan . .

4. Tutor menjelaskan strategi pembahasan yang akan
digunakan yaitu dengan ceramah, tanya jawab, dan
diskusi.

5. Mahasiswa diharapkan sudah membaca modul 1 dan

6. Tutor memberikan gambaran awal mengenai modul 1
2

1. Membuka forum sharing atas pemahaman mengenai
lingkup materi yang dibahas

2. Menjelaskan materi tutorial (modul 1dan 2) tentang

3 | Kegiatan Penyajian

pengertian, manfaat , kelebihan , komponen pesgaan
digital dan format dokumen Mahasiswa menyimak
penjelasan. Tutor dan mencatat hal-hal yang digngga
penting

Mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa dan mem
kesempatan mahasiswa untuk bertanya

Memberikan umpan balik pertanyaan mahasiswa
Mahasiswa mengerjakan latihan yang diberikan alédr t
Tutor memberikan koreksi dan penguatan terhadap ha
latihan

4 | Kegiatan Penutup

5.
6.

Bersama mahasiswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran, dengan cara memberi kesempatan kepg
mahasiswa untuk memberikan kesimpulan
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami
Untuk menambah penguasaan, mahasiswa diharapkar
berlatih menjawab soal-soal yang telah tertulisapaddul
dan dilanjutkan membaca kembali modul
Memberikan gambaran materi yang akan dibahas pad
pertemuan tutorial yang akan datang yaitu modwr8 d
memberi tugas mahasiswa untuk mempelajari materi
tersebut
Memberi penguatan atas kegiatan tutorial (sanjungan

dan

beri

n

hda

N

=4

Menutup acara tutorial

(6) Penilaian Tugastugas Tutorial. Ada dua bentuk tugas tutorial yang

perlu dipersiapkan/dirancamgndinilai olehtutor dalamsatuperiodetutorial, yakni: (1)

Tugas Pengkajian; dan2) Tugas PenguasaarfUji Konsep). Perencanaarugas

tutorial, dibuat menggunakarformat Rancangartvaluasi Tugas Pengkajianadalah
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tugas yang diberikan tutor pada setiap pertemuantutorial. Tugas Pengkajiamdalah
tugas yang diberikan setiap akhir satu kali pertemuantutorial dimaksudkanuntuk
meningkatkan kualitas partisipasi mahasiswa dalam proses tutorial, memotivasi
mahasiswaagar selalu siap dan aktif-partisipatif dalam belajar dan mengikuti tutorial;
sertamembantu mahasiswa untuknendalami materi modul yang akan dibahas
dalam tutorial berikutnya. Bentuk tugas pengkajianseperti: (a) membacasumber
tambahan, (b) meringkas materi modul berikutnya, (c) menemukankonsep-konsep
esensial,(d) mengidentifikasimasalahyang ada di dalam modul, (e) mengobservasi
suatukejadianyang terkait dengansubstansimodul. TugasPenguasaaiiUji Konsep)
adalahtugasyangdisiapkanbagi mahasiswaintuk menilai tingkatpenguasaaterhadap
materimodul matakuliah.Tugaspenguasaafuji konsep)ini termasu kelalampenilaian
TugasTutorial (TT). Tugaspenguasaadiberikankepadamahasiswaebanyalk3 (tiga)
kali selamatutorial untuk diselesaikandi dalam dan/ataudi luar jam tutorial, yaitu

pada pertemuartutorial Ill, V, dan VII.

B. Pelaksanaan Tutorial Program Studi IImu Perpustakaan di Universitas Terbuka

Konsep pembelajaran di tatap muka berbed@ate konsep pembelajaran di tutorial,
dimana pembelajaran di tatap muka dosen adalahesumdteri pembelajaran sedangkan di
tutorial tutor adalah pendamping mahasiswa befagndiri sehingga tutor menjadi fasilitator
dan membimbing mahasiswa belajar dari sumber eiga(Depdiknas, 2011). Disamping
itu pembelajaran di perguruan tinggi konvensiodaken mempunyai otoritas mutlak artinya
dosen sebagai sumber informasi sehingga dosen camgmateri, memberikan materi, dan
memberi penilaian langsung hasil belajar mahasisgtapi di Universitas Terbuka dimana
tutor bukan dosen, tutor adalah orang yang memdneiilantuan belajar sehingga tutor tidak
mempunyai otoritas untuk memberikan nilai hasibfzl mahasiswa (Waluyo, 2014)

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) smbagnit pelaksana teknis di daerah
memiliki ~ fungsi dan tugas sebagai tempat mahasiswtuk melakukan kegiatan
administratif akademik dan kegiatan akademik. Dala@nyelenggarakan tugas tersebut
UPBJJ-UT mempunyai fungsi pokok yaitu: (1) melaldam kegiatan administrasi dan
humas serta promosi (2) melaksanakan kegiatan geay bantuan belajar dan layanan
bahan ajar yang meliputi pelaksanaan tutorial destrakurikuler. (3) mengembangkan,
membina, dan melaksanakan kerjasama dengan berbsigausi.

Menurut Wardani (2000) salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan belajar

mandiri mahasiswa adalah melalui tutorial. Tutorial menjadi sarana interaksi bagi
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mahasiswa untuk berlatih keterampilan, memfasilitasi pemahaman terhadgmoses
komunikasi, danmendorong terbentuknyasikap positif dan kebiasaan yang berkaitan
dengarbidangstudi.

Menurut Wardani (2000), pada pendidikan tinggi terbuka dan jarak jauh (PTTJJ)
sangat diperlukanpengelolaan tutorial secara serius dan berkesinambunganciperlukan
perencanaanyang cermatdan evaluasi yang rutin untuk pengembangan prodtaonial.
Agar tutorial berlangsung efektif, tutor harus m&og prosedur tutorial dimana kegiatan
tutorial terdiri atas kegiatan awal , kegiatan,idéin kegiatan penutup. (Wardani, 2006)

Kegiatan awal tutorial perlu dilaksanakartulk menyiapkan diri mahasiswa terlibat
aktif dalam kegiatan ini. Pada kegiatan ini, tutmemberikan orientasi umum tentang mata
kuliah . Pada kegiatan awal tutorial, tutor menggemahaman mahasiswa tentang substansi
mata kuliah yang telah dikuasai atau yang akartatialkan. Pada pertemuan pertama tutor
menjelaskan tentang : (1) kompetensi yang diharapllikuasai mahasiswa setelah
mempelajari mata kuliah; (2) manfaat mata kuliahik buntuk mempelajari mata kuliah
berikutnya atau dalam melaksanakan tugas sehayi{Barskenario atau kegiatan belajar
yang akan dilaksanakan selama tutorial, (4) tuggad yang harus dipersiapkan dan
dilakukan mahasiswa, sistem penilaian yang akaondikgn dalam tutorial dan penilaian
mata kuliah secara keseluruhan, serta (5) haldial yang terkait dengan tutorial. Pada
pertemuan kedua, keempat, keenam dan kedelapamaltuicawali dengan pembahasan
tugas/masalah yang dibawa mahasiswa. Pada pertekeeanpat, keenam dan kedelapan,
tutor dan mahasiswa membabhas tugas tutorial yasahsidikerjakan mahasiswa

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang dikaiu untuk menguasai kompetensi yang
telah ditetapkan dan juga menggambarkan modelialitorang diterapkan. Kegiatan yang
dilakukan pada kegiatan inti harus bervariasi yangemberikan kesempatan kepada
mahasiswa terlibat secara aktif dalam tutorial ge@mgkajian materi dilakukan dengan
berbagai strategi yang sesuai dengan model tutgaiady dipilih dan tutor dalam hal ini
berperan sebagai fasilitator.

Pada kegiatan akhir tutorial, tutor membamikes sebagai kegiatan penutup untuk
melihat bahwa mahasiswa telah menguasai kompeyangj diharapkan Namun secara
periodik mahasiswa harus mengerjakan tugas tutpadh pertemuan ketiga, kelima dan
ketujuh. Kegiatan lain yang dapat dilakukan tut@da akhir tutorial adalah membuat
rangkuman atau ringkasan dari materi yang dibahésrdtutorial atau memberikan tindak
lanjut yang dapat berupa pemberian tugas atau jpekerumah yang berkaitan dengan

peningkatan penguasaan mahasiswa terhadap materidizahas dalam tutoril. Pada setiap
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akhir tutorial, tutor memberikan pemantapan matetorial, memberikan tugas untuk
pendalaman materi yang telah dipelajari, membacdumoentuk mempersiapkan diri bagi
tutorial berikutnya atau tugas-tugas lainnya.

Dalam sistem belajar jarak jauh (SBliprtmerupakan salah satu unsur penting bagi
keberhasilan program secara keseluruhan. Ketahbattor dalam SBJJ menuntut adanya
pemahaman seorang tutor mengenai berbagai inforyaagi berkaitan dengan SBJJ secara
keseluruhan, diantaranya informasi tentang : (I)geédian SBJJ, (2) Komponen SBJJ, (3)
Tutorial dalam SBJJ, (4) Tugas dan kemampuan yangshdiketahui tutor, (5) Universitas
Terbuka sebagai penyelenggara SBJJ (Depdiknas).2011

Untuk dapat melaksanakan tutorial yang effektior harus memiliki penguasaan bidang
ilmu (mata kuliah) yang ditutorialkan, menguasankenpuan merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik, serta memahami perkegaloapeserta didik. Oleh karenanya
tutor harus memiliki keterampilan dasar tutoriahgameliputi keterampilan : (1) bertanya,
(2) memberikan penguatan, (3) mengadakan varidyimenjelaskan, (5) membuka dan
menutup tutorial, (6) membimbing diskusi kelompadcik (7) mengelola kelas, (8) tutorial
kelompok kecil dan perorangan. Penguasan keteramgasar tutorial akan memungkinkan
tutor melakukan penyesuaian transaksional selarosegrtutorial sehingga tutorial dapat
berlangsung secara efektif (Wardani, 2006). Sedampkibungan antara tutor atau instruktur
dalam belajar jarak jauh dipengarauhi oleh : (BHiadj, (struktur program; dan (3) tingkat
kenadirian peserta didik (Wardani, 2000)

Dengan demikian tutor merupakan jabatam gefesi yang memerlukan keahlian
khusus. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oldgfageorang yang tidak memiliki keahlian
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai. tUintuk menjadi tutor diperlukan
syarat-syarat khusus, apalagi sebagai tutor yaofggmional harus menguasai betul seluk-
beluk pendidikan dan pembelajaran dengan ilmu gahgan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu pe¢gugidikan prajabatan (Waluyo, 2014)
Tutor yang professional adalah orang yang terdiidik terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang luas dibidangnya dapat melaksanakms dan fungsinya, melakukan
tutorial yang efektif sebagai orang yang membanaihasiswa belajar mandiri (Tim Penulis
Universitas Terbuka, 2010)

Tutor yang professional menurut Race gaalRatnawati , 2006) dipersyaratkan
memiliki kemampuan dalam : (1) memberikan umpatikbkepada mahasiswa (2)

memberikan pengajaran baik secara tatap muka maoyalaiui alat komunikasi lainnya,
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serta (3) memberikan dukungan dan bimbingan terknasemotivasi mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan belajarnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tutor yangfessional adalah tutor yang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk mekan tugas sebagai fasilitator ,
pembimbing, mediator , inisiator dan motivator hasiswa dalam belajar mandiri.

Pada pelaksanaan tutorial program studi ilperpustakaan, tutor tidak hanya
menyampaikan materi yang bersifat teoritis namuya jpraktis dan aplikatif. Pada saat
penyampaian setiap materi program studi ilmu pegkagaan, tutor harus berpedoman pada
RAT dan SAT yang telah dirancangnya agar pelaksamanial berjalan efektif dan tujuan
pembelajaran terwujud. Pada materi yang bersitdttigrdan aplikatif seperti pengorganisasi
bahan pustaka (klasifikasi dan katalogisasi ) dibkan sarana pendukung seperti buku
DDC, AACR I, Kamus, Tajuk Subjek, Pedoman Katasagi Deskriptif. Sedangkan materi-
materi yang berkaitan aplikasi teknologi informa&in komunikasi seperti penelusuran
informasi, otomasi perpustakaan, kajgoftwaredan lain-lain dibutuhkan piranti komputer
dan jaringannya (LAN, internet). Untuk mata kuligbperti pelestarian bahan pustaka,
reprografi dan produksi media dibutuhkan laboratarkhusus sesuai dengan kebutuhan dari
masing-masing mata kuliah. Melalui penyediaan ifasiltersebut diharapkan proses tutorial
bisa dilaksanakan secara terarah dan efektif sghimgahasiswa mendapatkan gambaran
yang jelas tentang materi-materi yang ditutorialkan

Beberapa kendala dalam pelaksanaan tutgmiaram studi ilmu perpustakaan,
diantaranya : (1) tempat tutorial tidak menetapsatu tempat, sehingga membingungkan
baik mahasiswa maupun tutor pada saat awal kegiati@mial (2) ruang kelas yang
digunakan kurang representatif sehingga pelaksanaitarial tidak bisa berjalan optimal (3)
materi beberapa modul sulit untuk dipahami dan amgptindih dan distribusinya tidak
merata serta terlambat diterima mahasiswa, (Bghapa pokjar tidak bisa melaksanakan
tutorial sesuai jadwal yang ditentukan karena misi yang diterima dari UPBJJ mendadak
dan tidak cukup waktu bagi pokjar untuk mengkomasikan kepada mahasiwa sehingga
pelaksanaan tutorial harus ditunda, (5) pengurdgapadidak selalu ada di tempat kegiatan
tutorial , sehingga menyulitkan mahasiswa dan tyita terjadi kendala-dendala dalam
pelaksanaan tutorial. Pada saat awal tutorial gleain pokjar belum menyiapkan berkas-
berkas administrasi tutorial seperti daftar hadahasiswa dan daftar hadir tutor (6) Tidak
tersedianya fasilitas pendukung untuk proses peajaveh (LCD, bahan praktikum, buku
pedoman pratek pengolahan bahan pustaka) sehitgga tidak bisa secara optimal

melaksanakan kegiatan tutorial dan mahasiswa tiksk mendapatkan gambaran yang jelas
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dan transparan dari materi yang diturialkan, (Apftidak menguasai materi dan pelaksanaan
kegiatan tutorial tidak didasarkan pada RAT/SATgé#lah disusun sehingga tujuan tutorial
tidak terwujud . Disamping itu tutor tidak memahaptoses pembelajaran tutorial dan
terjebak dalam situasi perkuliahansehingga tidak mendukundgemandirianmahasiswa
dalambelajar,berpikir dan berdiskusidi kelas tutorial dan tutor tidak berperan sebagai
pembimbing, fasilitator, dan mediator bagi mahasiswa. Tutor memiliki kecenderungan
memberikan ceramah kepada mahasiswa layaknya duosemberikan kuliah, sehingga
para mahasiswa tidak terlibat secara aktif dalamgmketi tutorial yang diselenggarakan.
Nampaknya, penyebab hal ini adalah tidak siapnya p#or dalam memberikan materi
tutorial atau tidak pahamnya tutor dalam melaksanakgas dan fungsinya sebagai tutor
di SBJJ Universitas Terbuka sehingga pembelajaratorial disamakan dengan
pembelajaran di kuliah tatap muka. Hasil pengamdialapangan di saat tutorial, para
mahasiswa tidak bersemangat dalam mengikuti tltétesadaan ini dapat dilihat dari tidak
adananya mahasiswa yang bertanya tentang matemlm®eharusnya para tutor inilah
yang diharapkan dapat memotivasi para mahasiswandalengikuti tutorial dan dalam
memahami materi modul sehingga mahasiswa termotiuatuk belajar dan dapat
menguasai materi modul dengan lebih baik (Walupd.42

Untuk meningkatkan kompetensi tutor, dipleatu suatu pelatihan yang merupakan suatu
proses sistematis dimana seseorang mempelajarief@mgn (knowledge), keterampilan
(skill), kemampuarfability) atau perilaku terhadap tujuan pribadi dan organisent, 1994).
Tujuan pelatihan tutor adalah meningkatkan : (Ih&epuan teknigtechnical and skill),
yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metéa ttan peralatan yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas tertentu yang diperolehpdagelaman, pendidikan dan training,
(2) kemampuan sosighuman /social skill)yaitu kemampuan dalam bekerja dengan melalui
orang lain yang mencakup pemahaman tentang motdasipenerapan kepimpinan yang
efektif, (3) kemampuan konseptu@onceptual skill),yaitu kemampuan untuk memahami
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidand garé kerja masing-masing ke dalam
bidang operasi secara menyeluruh. Kemampuan ini ungkinkan seseorang bertindak
selaras dengan tujuan organisasi secara menyellatihpada hanya atas dasar tujuan
kebutuhan keluarga sendiri (Hersey, 1992)

Disamping peningkatan kompetensi, seorangr tuga harus berusaha meningkatkan
kualifikasi pendidikannya. Semakin tinggi latar dlelng pendidikan tutor, maka semakin
tinggi pula kemampuan tutor dalam merancang maternbelajaran, mengelola kelas,

mengelola materi pembelajaran, menguasai mediandaf@laksanakan tugas tutorialnya
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terutama dalam memberikan bantuan pemahaman terhradeeri tutorial yang diberikan
sehingga mahasiswa mau membaca modul dan mel&ksabalajar mandiri dengan baik.
Dengan kondisi tersebut maka dengan semakin tlatagi belakang pendidikan tutor semakin
tinggi pula profesionalisme tutor tersebut (Walug014)

PENUTUP

Agar pelaksanan tutorial berjalan efeksad efisien, mahasiswa UT diharapkan dapat
belajar secara mandiri baik secara sendiri ataumrkelompok dalam kelompok belajar
maupun dalam kelompok tutorial. Selain itu dihasmpkmahasiswa UT juga dapat
mengambil inisiatif untuk memanfaatkan perpustakaaengikuti tutorial baik secara tatap
muka maupun melalui internet, radio, dan tele\ssrta menggunakan sumber belajar lain
seperti bahan ajar berbantuan komputer dan proguaiio/video. Untuk mewujudkan hal
tersebut tutor harus memahami prinsip-prinsip pedapr@an di UT serta membuat perangkat
pembelajaran tutorial agar tujuana dan sasaramidutiapat tercapai. Untuk mencapai hal
tersebut pokjar juga dituntut menyediakan fasilitdan media pembvelajaran yang
representatif sehingga proses pembelajaran tutnsalberjalan efektif dan efisien.
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